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Bursa saham AS mengalami aksi jual pada hari Jumat, dengan 
S&P 500 menghapus kenaikannya pada tahun 2025, setelah 
laporan pekerjaan yang optimis memicu kekhawatiran inflasi 
baru, memperkuat taruhan bahwa Federal Reserve akan 
berhati-hati dalam memangkas suku bunga tahun ini.

Indeks-indeks utama Wall Street ditutup pada minggu kedua 
berturut-turut di zona merah.

Dow Jones Industrial Average turun 696,75 poin, atau 1,63%, 
menjadi 41.938,45, S&P 500 turun 91,21 poin, atau 1,54%, menjadi 
5.827,04 dan Nasdaq Composite turun 317,25 poin, atau 1,63%, 
menjadi 19.161,63. Indeks Russell 2000 yang berfokus pada pasar 
domestik juga turun 2,27%, tergelincir ke wilayah koreksi karena 
turun 10,4% dari level penutupan tertingginya pada 25 November. 

Dolar AS menguat pada hari Jumat setelah data menunjukkan 
ekonomi terbesar di dunia itu menciptakan lebih banyak 
pekerjaan dari bulan lalu, memperkuat ekspektasi bahwa 
Federal Reserve akan menghentikan siklus pemotongan suku 
bunganya pada pertemuan kebijakannya akhir bulan ini.

Greenback juga memperpanjang kenaikan menyusul laporan 
yang menunjukkan ekspektasi inflasi konsumen AS untuk tahun 
depan dan seterusnya melonjak pada bulan Januari.

Dolar naik ke level tertinggi sejak Juli terhadap Yen setelah data 
tersebut, sebelum berbalik lebih rendah pada hari itu. Dolar 
terakhir turun 0,1% pada 157,845 yen.

 



Harga emas menguat pada hari Jumat karena ketidakpastian 
seputar kebijakan pemerintahan Trump yang akan datang 
meningkatkan daya tarik aset safe haven, bahkan ketika data 
ketenagakerjaan AS yang lebih kuat dari perkiraan memperkuat 
ekspektasi bahwa Federal Reserve mungkin tidak akan 
memangkas suku bunga secara agresif tahun ini.

Harga emas spot naik 0,6% menjadi $2.686,24 per ons, 
sementara harga emas berjangka AS ditutup 0,9% lebih tinggi 
pada $2.715,00.

Harga minyak naik hampir 3% ke level tertinggi dalam tiga bulan 
pada hari Jumat karena para pedagang bersiap menghadapi 
gangguan pasokan dari paket sanksi AS terluas yang 
menargetkan pendapatan minyak dan gas Rusia.

Pemerintahan Presiden Joe Biden memberlakukan sanksi baru 
yang menargetkan produsen minyak, tanker, perantara, 
pedagang, dan pelabuhan Rusia, yang bertujuan untuk 
menyerang setiap tahap rantai produksi dan distribusi minyak 
Moskow.

Minyak mentah Brent berjangka ditutup pada $79,76 per barel, 
naik $2,84, atau 3,7%, setelah melewati $80 per barel untuk 
pertama kalinya sejak 7 Oktober. Minyak mentah West Texas 
Intermediate AS naik $2,65, atau 3,6%, menjadi $76,57 per barel, 
juga tertinggi dalam tiga bulan.
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Dolar Selandia Baru (NZD) 
menguji level 0,5570; 
penembusan berkelanjutan di 
bawah level ini kemungkinan 
tidak terjadi. Dalam jangka lebih 
panjang, risiko bagi NZD mulai 
bergeser ke sisi bawah, namun 
harus menembus dengan jelas di 
bawah 0,5570
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NZD - Building Consents M/M (Nov)
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Fcast: N/A Last: -5.2%



0.61207Support
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AUD menguji kembali ke level 
0,6175; support berikutnya di 
0,6150 tidak diharapkan berada 
dalam di bawahnya. Dalam 
jangka panjang, AUD harus 
menembus dan tetap di bawah 
0,6180 sebelum kelemahan 
berlanjut .

Sell Stop Loss Take Profit
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AUD - MI Inflation Gauge M/M (Dec)
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Dolar AS (USD) diprakirakan akan 
diperdagangkan dalam kisaran 
antara 157,60 dan 158,55. Dalam 
jangka lebih panjang, USD 
diprakirakan akan diperdagangkan 
dengan bias ke atas; kenaikan apa 
pun diprakirakan akan menghadapi 
resistance signifikan di 159,00
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USD - CB Employment Trends Index (Dec)
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Fcast: N/A Last: 109.55
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Support

2704.12Resistance

Ini adalah waktu yang penting untuk Bullion saat 
aksi harga mengetuk batas atas formasi grafik 
pada hari Jumat. Laporan ketenagakerjaan AS 
bertindak sebagai katalis dan dapat mendorong 
aksi harga di atas zona resistance, ke $2.700. 
Penolakan akan berarti pergerakan ke bawah, 
dengan $2.614 mungkin kembali berperan.  Di sisi 
bawah, SMA 55−hari di $2.653 bertindak sebagai 
support pertama Simple Moving Average (SMA) 
100−hari di $2.633 adalah yang berikutnya. Di sisi 
atas, garis tren menurun dalam formasi di $2.682 
adalah level sisi atas besar pertama yang harus 
diperhatikan. Setelah melewatinya, $2.708 adalah 
level penting berikutnya yang harus diperhatikan.

2675.00 2710.00
BUY Stop Loss Take Profit

USD - NY Fed 1−Year Consumer Inflation Expec. (Dec)

23:00 WIB

Fcast: N/A Last: 3.0%
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Support
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Indeks Nikkei 225 melemah 1,05% hingga 
ditutup pada 39.190 sementara Indeks 
Topix yang lebih luas turun 0,8% menjadi 
2.714 pada hari Jumat, dengan kedua acuan 
turun untuk sesi ketiga berturut-turut dan 
mencatat penurunan mingguan kedua 
berturut-turut. Sentimen investor berubah 
hati-hati menjelang laporan pekerjaan AS, 
yang dapat memengaruhi prospek 
kebijakan moneter Federal Reserve untuk 
tahun ini.
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Support

19274Resistance

Hang Seng melemah 177 poin atau 0,9% 
hingga ditutup pada 19.064 pada hari 
Jumat, turun untuk hari kelima dan 
mencapai level terendah dalam lebih dari 
enam minggu karena kerugian sektor 
berbasis luas. Pedagang yang gugup 
bereaksi terhadap keputusan PBoC untuk 
menghentikan pembelian obligasi treasury 
yang memicu kenaikan imbal hasil. Investor 
dengan hati-hati menunggu data 
perdagangan Desember Tiongkok, yang 
akan dirilis akhir pekan ini.
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CNY - Export Y/Y (Dec)

10:00 WIB

Fcast: 7.3% Last: 6.7%




